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RINGKASAN 

Memasuki abad 21, lulusan sekolah di Indonesia harus memiliki sejumlah 

kompetensi dan keterampilan. Selain itu, mereka harus memperoleh pendidikan 

karakter. Salah satu keterampilan yang harus dilatih adalah soft skill, yang salah 

satunya adalah kesadaran sosial (Social Awareness). Keterampilan ini adalah 

kemampuan untuk memahami norma dan etika sosial dalam konteks keluarga dan 

sekolah. Salah satu indikator siswa yang memiliki kesadaran sosial dapat dilihat 

dari sikap dan tutur kata pada saat berkomunikasi yang sesuai dengan norma dan 

etika yang berlaku. Untuk itu semua pembelajaran di sekolah diharapkan memberi 

pengalaman belajar siswa agar memiliki keterampilan tersebut, termasuk 

pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar.  

Idealnya pembelajaran untuk siswa SD harus ramah anak, artinya materi 

yang diberikan dan strategi pembelajarannya harus sesuai dengan karakteristik 

pembelajar. Pembelajaran lebih menekankan pada keterampilan berkomunikasi 

lisan, yaitu menyimak dan berbicara dalam Bahasa Inggris, di samping melatih 

sikap positif. Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di SD adalah melatih siswa agar 

mampu berkomunikasi lisan menggunakan Bahasa Inggris dalam konteks 

percakapan sederhana. Selain itu guru Bahasa Inggris seharusnya juga 

menanamkan pendidikan karakter melalui proses pembelajarannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana tahapan dalam 

melatih Social Awarenes melalui Total Physical Response (TPR) dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

dan sebagai subyek penelitian ini adalah siswa kelas empat, lima, dan enam SD di 

Kediri. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi pembelajaran secara 

offline, wawancara, serta menganalisis dokumen pembelajaran, seperti buku ajar, 

media pembelajaran dan sebagainya. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan 

menggunakan tahapan: ‘data reduction, data display, and conclusion 

drawing/verification’. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dihasilkan beberapa temuan 

diantaranya yaitu, 1) tahapan pembelajaran. Tahapan pembelajaran telah sesuai 

dengan Standar Proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang terdiri dari tiga 

tahap yaitu Pre, Whilst, dan Post. 2) Materi yang digunakan, disini materi yang 

digunakan yaitu yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari seorang anak dan 

disesuaikan dengan daya pikir anak. 3) Temuan terkait Social Awareness, 

munculnya social awareness siswa selama proses pembelajaran yang terdiri dari 

empati, memahami situasi, dan kesadaran berorganisasi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, pada abad 21 ini 

siswa-siswa di Indonesia harus dibekali sejumlah keterampilan untuk menghadapi 

persaingan global. Salah satu keterampilan yang harus ditanankan yaitu life skill. 

Salah satu dari life skill adalah kesadaran sosial (Social Awareness). “Social 

awarenes” adalah kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 

kemampuan untuk merasakan emosi orang lain yang menumbuhkan suatu 

kepedulian, yang kemudian dapat menunjukkan kemampuan empati seseorang 

terhadap seseorang lainnya yang berada disekitarnya Goleman (1995). Berdasarkan 

pengertian tersebut, bahwa seseorang memiliki empati kepada permasalahan sosial 

dan paham apa yang harus dilakukan untuk menyikapi masalah sosial tersebut. 

“Social Awareness” harus diajarkan kepada anak sejak dini agar menumbuhkan 

rasa empati, saling menghargai, dan bekerjasama.  

Setelah mengikuti perkuliahan Teaching English to Young Learners, peneliti 

mendapatkan gambaran bagaimana guru Bahasa Inggris mengajar siswa SD dan 

sekaligus menanamkan pendidikan karakter pada siswa. Melalui penugasan mata 

kuliah ini, diperoleh pengalaman mengajar Bahasa Inggris pada anak-anak yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajar. Idealnya, pembelajaran 

Bahasa Inggris harus memberdayakan siswa untuk menjadi lebih aktif berlatih 

sekaligus guru menanamkan pendidikan karakter.  

Alasan berikutnya adalah sebagian besar guru Bahasa Inggris di SD di Kediri 

tidak memiliki latar pendidikan Bahasa Inggris, sehingga kegiatan pembelajaran di 

Sekolah Dasar masih terpusat pada pengembangan kognitif anak, yaitu guru lebih 

melatih aspek pengetahuan Nurhajati (2020). Akibatnya, para guru perlu 

mendapatkan gambaran bagaimana mengajar Bahasa Inggris di SD yang menarik 

yang sekaligus melatih kesadaran sosial siswa. 

Beberapa penelitian terkait dengan pembelajaran yang menanamkan “Social 

Awareness” telah dilakukan peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Yagcioglu (2017) 

menunjukkan bahwa belajar sosial dan emosi dengan aktivitas kelas selama kelas 

EFL membuat mereka lebih senang, aktif dan antusias selama di kelas, 

meningkatkan pengucapan mereka, dan melatih Social Awareness siswa. 

Sementara penelitian yang dilakukan Wirajaya, dkk (2019), menunjukkan bahwa 

sosial emosi peserta didik yang salah satunya yaitu Social Awareness memberikan 

kontribusi terhadap prestasi akademik bahasa Inggris mereka, di mana mereka 

termotivasi dan lebih percaya diri dalam belajar bahasa Inggris.  

Salah satu metode yang dapat digunakan mengajar Bahasa Inggris untuk anak-

anak adalah Total Physical Resonse (TPR). TPR adalah salah satu metode 

pembelajaran Bahasa Inggris ramah anak yang digunakan dalam pengajaran bahasa 

asing dengan menyontohkan gerakan untuk menggambarkan kosa kata asing dan 

siswa harus menirukan gerakan yang dilakukan oleh guru. Metode ini terbilang 
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cukup menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran karena anak-anak bisa 

mengingat kosa kata dengan mudah. Metode ini menggabungkan koordinasi 

perintah, ucapan, dan gerak.  

Berdasarkan uraian di atas, tim peneliti tertarik melakukan penelitian 

pembelajaran Bahasa Inggris dengan TPR untuk melatih kesadaran sosial. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap kesadaran sosial apa saja yang 

muncul pada saat proses pembelajaran. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“Bagaimana tahapan pembelajaran Bahasa Inggris dengan TPR untuk melatih 

“Social Awareness” di SDN 2 Bujel Kediri?” dan “Materi pembelajaran Bahasa 

Inggris yang bagaimana yang dapat menanamkan Social Awareness pada siswa 

SDN Bujel 2 Kediri?” 
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